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ABSTRACT

The results of the Indonesian Demographic and Health Survey (SDKI) in 2010 showed that mothers
who breastfeed their babies on the first day after giving birth are 50.2%. This shows that around 49,8%
of mothers giving birth do not breastfeed their babies. From this data, as many as 63.6% of mothers
gave birth experienced a slowdown in milk production on the first day (Perinasia, 2010). Breast care
is very important during pregnancy until breastfeeding. This is because the breast is the only producer
of breast milk which is the staple food for newborns, so it must be done as early as posibble. Where the
production of breast milk will stimulate the milk glands through massage (Harahap, 2017). Breast care
is very important in the third trimester so that complications do not occur when breastfeeding the baby
later (Sari and Ernawati, 2016). Based on the result of a preliminary survey conducted with interviews
with 20 pregnant women in Suku 3 Tiyuh Makarti, Tumijajar District, Tulang Bawang Barat Regency
in 2021, as many as 18 people (80%) could not do breast care properly. This shows that only 2 (20%)
pregnant women can perform breast care properly. The purpose of this community service is to provide
education to pregnant women to be able to carry out breast care during pregnancy as a preparation
for the breastfeeding process and to support the exclusive breastfeeding program. The community
service method is carried out through lectures and demonstrations of breast care demonstration tools.
The participants of the activity were 20 pregnant women. There was enthusiasm from the participants
during the activity. Participants know the benefits and ways of breast care. For pregnant women to
continue to apply breast care during pregnancy or after giving birth, and families to provide motivation
and enthusiasm for pregnant women to do breast care.
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ABSTRAK

Hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2010 menunjukkan bahwa ibu yang
menyusui bayinya pada hari pertama setelah melahirkan yaitu sebesar 50,2 %. Hal ini menunjukkan
sekitar 49,8 % ibu melahirkan tidak menyusui bayinya. Dari data tersebut sebanyak 63,6% ibu
melahirkan mengalami perlambatan pengeluaran ASI pada hari pertama (Perinasia, 2010). Perawatan
payudara sangat penting dilakukan selama hamil sampai masa menyusui. Hal ini karena payudara
merupakan satu-satunya penghasil ASI yang merupakan makanan pokok bayi baru lahir sehingga harus
dilakukan sedini mungkin. Dimana produksi ASI akan merangsang kelenjar-kelenjar air susu melalui
pemijatan (Harahap, 2017). Perawatan payudara sangatlah penting dilakukan pada trimester 111 supaya
tidak terjadi komplikasi pada saat menyusui bayinya nanti. (Sari dan Ernawati, 2016). Berdasarkan hasil
survey pendahuluan dilakukan wawancara dengan 20 orang ibu hamil di Suku 3 Tiyuh Makarti,
Kecamatan Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2021, sebanyak 18 orang (80 %) tidak
bisa melakukan perawatan payudara dengan benar. Hal ini menunjukkan hanya 2 orang (20%) ibu hamil
yang dapat melakukan perawatan payudara secara benar. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah
memberi edukasi kepada ibu hamil untuk dapat melakukan perawatan payudara saat kehamilan sebagai
persiapan dalam proses menyusui dan mendukung program Asi esklusif. Metode pengabdian
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masyarakat dilakukan melalui ceramah dan demonstrasi perawatan payudara. Bahan yang digunakan
dalam pengabdian masyarakat ini yaitu materi penyuluhan, leafleat, dan alat demonstrasi perawatan
payudara. Peserta kegiatan sebanyak 20 orang ibu hamil. Terdapat antusias peserta saat kegiatan
berlangsung. Peserta mengetahui manfaat dan cara perawatan payudara. Bagi Ibu Hamil agar untuk
tetap menerapkan perawatan payudara saat hamil atau setelah melahirkan,dan keluarga agar
memberikan motivasi serta semangat kepada ibu hamil untuk melakukan perawatan payudara.

Kata kunci: Ibu Hamil, Perawatan Payudara

1. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan
makanan pertama, utama dan terbaik bagi
bayi yang bersifat alamiah  dan
mengandung berbagai zat gizi yang
dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan bayi baru lahir dimana
bertujuan untuk menurunkan angka
kematian. Pemberian ASI ekslusif dapat
meminimalisir banyaknya kasus kurang
gizi pada bayi dimasa periode emas
sekaligus periode kritis tumbuh kembang
bayi (Sari dan Ernawati,

Survey  Demografi Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2010 menunjukkan
bahwa ibu yang menyusui bayinya pada
hari pertama setelah melahirkan yaitu
sebesar 50,2 %. Hal ini menunjukkan
sekitar 49,8 % ibu melahirkan tidak
menyusui bayinya. Dari data tersebut
sebanyak 63,6% ibu melahirkan mengalami
perlambatan pengeluaran ASI pada hari
pertama. (Perinasia, 2010). Perawatan
payudara sangat penting dilakukan selama
hamil sampai masa menyusui. Hal ini
karena payudara merupakan satu-satunya

penghasil ASI yang merupakan makanan

pokok bayi baru lahir sehingga harus
dilakukan  sedini  mungkin. Dimana
produksi ASI akan merangsang kelenjar-
kelenjar air susu melalui pemijatan
(Harahap, 2017)

Berdasarkan hasil survey pendahuluan
dilakukan wawancara dengan 20 orang ibu
hamil di Suku 3 Tiyuh Makarti, Kecamatan
Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang
Barat tahun 2021, sebanyak 18 orang (80
%) tidak bisa melakukan perawatan
payudara dengan benar. Hal ini
menunjukkan hanya 2 orang (20%) ibu
hamil yang dapat melakukan perawatan

payudara secara benar.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11
April 2021 di Balai Suku 3 Tiyuh Makarti,
Kecamatan Tumijajar, Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Selain dosen terdapat juga
mahasiswa semester VI pada program studi
D Il Kebidanan yang ikut berpartisipasi
dalam kegiatan ini. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini berupa ceramah dan

dilanjutkan demonstrasi perawatan
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payudara dengan menggunakan phantom
payudara serta alat untuk perawatan
payudara. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu hamil di Suku 3 Tiyuh
Makarti dalam perawatan payudara sebagai
persiapan dalam menyusui setelah bersalin
agar produksi ASI lancar dan dapat
memberikan ASI secara ekslusif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa Ibu
Hamil di Suku 3 Tiyuh Makarti, Kecamatan
Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang
Barat banyak yang kurang mengetahui
tentang pentingnya perawatan payudara.
Selama kegiatan berlangsung lbu Hamil
terlihat antusias terhadap materi yang
diberikan oleh pemateri. Beberapa Ibu
Hamil mengajukan pertanyaan kepada
pemateri.  Peserta  berdiskusi  untuk
memecahkan masalah terkait perawatan
payudara secara bersama-sama.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
sebelum penyuluhan tentang perawatan
payudara, Ibu hamil hanya tahu bahwa
perawatan payudara hanya diperlukan nanti
saat akan menyusui dan merasa tidak perlu
dikarenakan merasa bersih akibat mandi 2
kali sehari. Setelah dilakukan penyuluhan,

pengetahuan Ibu Hamil meningkat, lebih

tahu dan memahami tentang pentingnya
perawatan payudara mulai sedini mungkin.

Payudara telah disiapkan sejak mulai
terlambat datang bulan sehingga pada
waktunya dapat memberikan ASI dengan
sempurna. Untuk dapat melancarkan
pengeluaran ASI dipersiapkan sejak awal
kehamilan dengan melakukan perawatan
payudara yaitu masase, menghilangkan
kerak pada puting susu sehingga duktusnya
tidak tersumbat. Keberhasilan proses
menyusui sangat ditentukan oleh struktur
puting susu dan aerola. Pada puting susu
dan aerola mamae terdapat ujung-ujung
saraf sensori yang mendukung proses
refleks menyusui. Puting susu mengandung
otot yang berkontraksi saat rangsangan
menyusui muncul. Secara normal puting
susu menonjol keluar, akan tetapi kadang-
kadang dijumpai puting susu yang datar dan
masuk kedalam. Kondisi seperti ini dapat
menyebabkan kegagalan menyusui.
Dengan demikian seorang ibu harus
memperoleh perawatan payudara sebelum
masa laktasi (Kurniawan, 2013).

Penyebab seorang ibu hamil tidak
melakukan perawatan payudara, antara lain
disebabkan faktor-faktor berikut,
kurangnya informasi yang didapat dari
tenaga kesehatan, adanya rasa takut dan
malas, serta ketersediaan waktu untuk
melakukan perawatan payudara selama
kehamilan. Perawatan payudara sangat
penting supaya tidak terjadi komplikasi
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pada saat menyusui bayinya nanti.
Sehingga diperlukan tingkatan perilaku
khususnya pada ibu primigravida tentang
pentingnya perawatan payudara saat hamil
(Tagiyah, Sunarti dan Rais, 2019).

Untuk mengatasi masalah tersebut
salah satunya adalah melakukan Health
Education melalui penyuluhan-penyuluhan
pada ibu hamil yang disertai demonstrasi
cara perawatan payudara sebelum dan
setelah melahirkan dengan benar, serta
peragaan tentang perawatan payudara pada
saat kontrol kehamilan dan kunjungan masa
nifas, dimana penyuluhan tepat pada waktu
ibu mengembangkan kemampuan dalam
mengambil keputusan yang merupakan
informasi keterpaduan menalar ilmiah dan
sistematis (Anwar, 2005 dalam Rohani,
2020)

Upaya ini dapat meningkatkan
kemampuan ibu dalam perawatan payudara
secara baik dan benar sebagai upaya
preventif terhadap masalah menyusui
sehingga proses menyusui dapat berjalan
dengan lancar dan merupakan upaya untuk
meningkatkan derajat kesehatan ibu dan

bayi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan pengabdian berjalan
dengan baik, peserta berpartisipasi aktif
selama kegiatan penyuluhan berlangsung.

Pengetahuan Ibu Hamil di Suku 3 Tiyuh

Makarti, Kecamatan Tumijajar, Kabupaten
Tulang Bawang Barat tentang teknik dan
cara perawatan payudara meningkat.

Bagi Ibu Hamil agar untuk tetap
menerapkan perawatan payudara saat hamil
atau setelah melahirkan,dan keluarga agar
memberikan motivasi serta semangat
kepada ibuhamil untuk  melakukan

perawatan payudara.
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